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PERILAKU DAMAI PADA MAHASISWA AKTIFIS
NASKAH PUBLIKASI
Faliha Muthmainah
Usmi karyani
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Fakultas Psikologi dan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiah
Surakarta

Mahasiswa aktifis sebagai agen perubahan dituntut untuk memiliki
perilaku damai agar mendukung fungsinya. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan bentuk-bentuk perilaku damai pada mahasiswa aktivis,
mengeksplorasi faktor pendorong dan penghambatnya dan mendeskripsikan nilai
pendidikan Islam yang tertanam pada mahasiswa aktifis dalam berperilaku damai.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan metode pengumpulan
datanya menggunakan wawancara dan observasi dengan analisis deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bentuk perilaku damainya adalah menerima,
memahami, ikhlas, menjalankan yang sudah disepakati (aturan), mengalah, amar
ma’ruf nahi mungkar dan fastabiqul khairat, menghargai dan menghormati,
memiliki rasa kekeluargaan, kebersamaan, mengurai konflik (Islah), dan
penerapan demokrasi. Faktor perilaku damai pada mahasiswa aktifis dipengaruhi
oleh keyakinann akan keberhasilannya, pengalaman keberhasilan dan kesulitan
yang dihadapi dalam berperilaku damai. Nilai-nilai Ke Islaman pada mahasiswa
aktifis dipengaruhi oleh keluarga dan organisasinya. Implikasi hasil penelitian
adalah pendidikan perdamaian pada mahasiswa.

Kata kunci: perilaku damai, mahasiswa aktifis, pendidikan Islam



PENDAHULUAN

Kedamaian adalah sebuah cita dalam mewujudkan masyarakat madani.
Kesejahteraan dan keadilan bisa diterapkan ketika perilaku damai berada pada tiap
anggota masyarakatnya. Salah satu kelompok masyarakat adalah mahasiswa.
Masyarakat telah memberi gelar mahasiswa sebagai agent of change (agen
perubahan). Agen yang diharapkan membuat sebuah perubahan lebih baik menuju

kehidupan madani.

Sayangnya pelaku perubahan tersebut melakukan tindakan kurang terpuiji.
Mahasiswa seringkali tampak kurang mampu untuk menyelesaikan
permasalahannya sendiri, kurang bisa menghadapi perbedaan pandangan sehingga
tidak jarang melakukan tindakan anarkis yang sama sekali tidak memberikan
suasana damai seperti merusak fasilitas umum, memblokade jalan, tawuran antar

mahasiswa (Kompas.com, 2012; Okezone 2011; Antaranews.com; 2012).

Terdapat beberapa golongan mahasiswa berdasarkan aksi geraknya, salah
satunya adalah mahasiswa aktivis. Salah satunya adalah organisasi
kemahasiswaan Islam seperti lkatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM),
Himpunan Mahasiswa Indonesia (HMI), Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia
(PMII), Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) (pikiran-
rakyat.com, 2012; kompasiana.com, 2010). Salah satu cara untuk mencapai tujuan
para mahasiswa aktivis ini adalah dengan demonstrasi. Sangat disayangkan
demonstrasi yang dilakukan seringkali tidak bersahabat dengan masyarakat

maupun alam.

Beberapa contoh tindakan anarkis yang dilakukan mahasiswa aktivis yang
diliput media massa antara lain demonstrasi oleh IMM di Solo pada kasus
kekerasan BIMA yang dilakukan oleh pihak aparat kepolisian, namun mereka
sendiri melakukan kekerasan dengan membakar pos polisi, memblokade jalan
sehingga menganggu dan merugikan masyarakat sekitar yang akan beraktifitas
lain. (Kompas 2011; Solopos, 2011; Suara Merdeka; 2011; Vivanews.com, 2011).

Contoh dia atas merupakan demonstrasi yang disertai dengan tindakan kekerasan
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dimana merupakan organisasi kemahasiswaan Islam. Orgnanisasi kemahasiswaan
Islam memiliki satu pegangan yaitu Al Qur’an dan Hadits. Islam adalah agama
yang membawa damai bagi seluruh umat manusia. Muslim yang sesuai dengan Al
gur’an & As sunnah adalah pribadi yang shaleh, pribadi yang sikap, ucapan dan
tindakannya diwarnai oleh nilai-nilai yang datang dari Allah SWT (Rosyadi, dkk,
2010). Terdapat firman Allah:

“Tetapi jika mereka (musuh) condong kepada perdamaian, maka terimalah dan
bertawakallah kepada Allah...” (Q.S. Al Anfal/8:61).

Hal ini menegaskan bahwa Islam tidak hanya untuk umat muslim namun
seluruh alam. Islam sebagai rahamatan lil aalamin merupakan misi Nabi

Muhammad SAW untuk menyebarkan rahmat di seluruh alam.

Fenomena kekerasan oleh mahasiswa aktifis muslim kepada semasa
muslim lainnya jelas bertentangan dengan misi Islam yang damai. Perilaku damai
yang ditunjukkan tiap mahasiswa memiliki tingkat dan aktualisasi yang berbeda.
Fenomena Perilaku damia pada mahasiswa aktifis yang membuat menarik untuk
ditelliti.

LANDASAN TEORI

Perilaku Damai
Perilaku adalah segala sesuatu yang dilakukan individu dan dapat diamati
secara langsung (King, 2010). Perilaku memiliki banyak macamnya tergantung
pada konteks (lingkungan) sehingga lahir perilaku tertentu, seperti perilaku damai.
Damai didefinisikan tidak ada kerusuhan, aman sehingga hidup dapat
tentram, tenang dan rukun (KBBI, 2005).  Menurut Galtung (Windhu, 1992)
perdamaian adalah tidak adanya kekerasan personal maupun stuktural.
Perdamaian memiliki arti negatif dan arti positif. Arti negatif yang dimaksud tidak
adanya kekerasan personal yaitu tidak menimbulkan suatu kondisi yang dibatasi
secara positif. Perdamaian positif artinya tidak adanya kekerasan stuktural yaitu
terciptanya keadilan sosial yang menjadi suatu kondisi yang dibatasi secara positif

yaitu distribusi egaliter kekuasaan dan sumber daya. (Windhu, 1992).
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Islam memandang perdamaian sebagai pemikiran yang sangat mendasar dan
mendalam karena berkaitan erat dengan watak Islam. Ketika berbicara

perdamaian secara praksis maka telah dijelaskan oleh Allah dalam Firman-Nya:

“Hai manusia, telah Kami ciptakan kalian semua dari seorang pria dan wanita,
kemudian Kami jadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kalian

saling mengenal.” (Q.S.Hujurat: 13)

Menurut Abu Nimer (2010) perdamaian merupakan bukan hanya tidak
adanya perang atau kekerasan namun perdamaian adalah tidak adanya benih-benih
konflik beserta kesia-siaan dan kerusakan (fasad) yang diakibatkannya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku damai
merupakan proses mental yaitu hasil dari pikiran, perasaan serta nurani individu
untuk menciptakan perdamaian.

Bentuk-bentuk perilaku damai

Operasionalisasi konsep budaya damai di Indonesia telah dirumuskan dalam
penelitian Hadjam & Widhiharso (2003) dalam proyek Direktorat jendral
Pendidikan Menengah Umum Kemendiknas. Dalam penelitian tersebut juga
terungkap bahwa perilaku yang mencerminkan kedamaian antara lain: (1) kontrol
diri, (2) mampu menyelesaikan konflik, (3) memiliki kompetensi sosial, (4) budi
pekerti, (5) taat aturan dan tata tertib, (6) komunikatif.

UNESCO (1999) menjabarkan aspek-aspek budaya damai yaitu: (1)
Penghargaan terhadap kehidupan (Respect All Life); (2)Anti kekerasan (Reject
Violence) (3) Berbagi dengan yang lain (Share with Others); (4) Mendengar untuk
memahami (Listen to Understand) (5) Menjaga kelestarian Bumi (Preserve the
Planet) (6) Solidaritas (Rediscover Solidarity) (7) Persamaan antara laki-laki dan
perempuan (8) Demokrasi (Democracy).

Islam terdapat 15 nilai-nilai perdamaian (Aly, 2011). Kelima belas ini
dikelompokkan menjadi 3 dimensi, yakni: dimensi fundamental, dimensi sikap
dan perilaku, serta dimensi hasil. Dimensi fundamental memiliki 3 nilai, yaitu:

tauhid, rahmah, dan musawah. Dimensi sikap dan perilaku terdiri atas 9 nilai
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yaitu: husnuzhan, tasamuh, takrim, tafahum, amanah, ihsan, fastabiqul khayrat,
sabar, dan islah, ‘afq. Dimensi hasil terdapat 3 nilai yaitu: ‘adl, lyn dan salam.
Bentuk perilaku damai dalam hal ini ditampakkan pada dimensi perilaku.

Faktor Perilaku

Faktor perilaku pada teori Icek Ajzen ini menghubungkan keyakinan (belief),
sikap (attitude), kehendak/intensi (intention) dan perilaku (Azwar, 1995). Pada
modifikasinya lcek Ajzen membuat teori baru yaitu teori Perilaku Terencana
(theory of planned behavior). Teori ini melengkapi teori terlebih dahulu bahwa
determinansi intense 2 hal (sikap terhadap perilaku dan norma-norma subjektif)
melainkan 3 dengan diikutsertakannya aspek control perilaku yang dihayati

(perceived behavior control).

Perilaku ini terencana fokus pada intensi perilaku yang terdiri dari 3 aspek
yaitu keyakinan sikap berpengaruh pada perilaku, norma-norma subjektif, dan
kontrol perilaku yang dihayati. Ketiga komponen itu merupakan deteminan
(faktor penentu) bagi niatan (kehendak) perilaku yang nantinya akan menentukan

sebuah perilaku akan dilakukan atau tidak.

Menurut Islam faktor perilaku adalah tauhid, muswah, rahmah (Aly, 2011).
Semua ini dapat dikembangkan, ditanamkan serta dipupuk sesuai dengan

kehendak yang diinginkan melalui pendidikan.
Pendidikan Islam

Menurut Hasan Langgulung (dalam Suyudi, 2005) pendidikan Islam adalah
suatu proses spiritual, akhlak, intelektual dan sosial yang berusaha membimbing
manusia dan memberi nilai-nilai, prinsip dan teladan ideal dalam kehidupan yang
bertujuan mempersiapkan dunia dan akhirat. Pendidikan Islam juga berfungsi

sebagai pembinaan manusia agar beriman dan berislam (Baharuddin, 2005).

Tiap manusia dianugrahi potensi oleh Allah. Bentuk kesempatan untuk
mengembangkan potensi itu adalah pendidikan. Munir (Suyudi, 2005)
mengatakan bahwa pendidikan yang sesuai fitrah manusia adalah pendidikan



Islam, karena Islam adalah agama fitrah dimana segala perintah dan kepatuhannya

dapat mengantarkan segala fitrah manusia.
Mabhasiswa Aktivis

Secara konseptual mahasiswa adalah suatu kelompok dalam masyarakat
yang memperoleh status melalui ikatan perguruan tinggi (Sarwono. 1978).
Keniston (Sarwono, 1978) mengatakan bahwa tema sentral dari kesadaran
perilaku pemuda adalah “tension between self and society”. Ketegangan ini
disebabkan karena pemuda ingin memiliki kebebasan mutlak (absolute freedom)

namun di satu sisi mereka terikat ikatan-ikatan norma sosial.

Sarwono (1978) membagi kelompok mahasiswa berdasarkan gerakan
protesnya menjadi 3 kelompok yaitu aktivis, pemimpin, non aktivis. Mahasiswa
aktivis yaitu mahasiswa-mahasiswa yang pernah melakukan atau ikut minimal
sekali dalam salah satu protes mahasiswa dan “pemimpin” yaitu mahasiswa yang
memprakarsai atau mengajak rekan-rekannya untuk melakukan suatu gerakan
protes. Sebaliknya non aktivis yaitu mahasiswa yang tidak pernah ikut dalam
gerakan protes mahasiswa

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian dan kerangka teoritis diatas, maka pertanyaan
penelitian ini adalah “Bagaimana bentuk perilaku damai pada mahasiswa aktivis?”
serta “Apa saja faktor pendukung dan penghambat perilaku damai pada
mahasiswa aktivis?” “Bagaimana nilai pendidikan Islam pada mahasiswa aktifis

dalam berperilaku damai?”
METODE PENELITIAN

Gejala Penelitian
Gejala penelitian yang akan diteliti adalah : perilaku damai pada

mahasiswa aktivis organisasi kemahasisswaan Islam



Definisi operasional merupakan suatu pemberian arti yang berupa
penegasan terhadap variabel atau konstruk yang digunakan disertai dengan
penjelasan cara mengukurnya sehingga tidak terjadi bias dan salah penafsiran.
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan perilaku damai adalah perilaku yang
mengarah pada kondisi kesejahteraan secara ruhani maupun jasmani yang
ditampakkan secara kasat mata tidak adanya kekerasan fisik maupun verbal.
Perilaku damai mahasiswa aktivis dilakukan untuk mengekspresikan perdamaian
yang terdapat dalam diri mahasiswa aktivis. Mahasiswa aktivis yaitu mahasiswa
yang tergabung dalam keanggotaan maupun kegiatan-kegiatan organisasi
kemahasiswaan Islam. Mahasiswa yang tergabung dalam organisasi
kemahasiswaan adalah mahasiswa muslim dan merupakan golongan mahasiswa
aktivis.

Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive
yaitu pemilihan informan yang berdasarkan ciri, sifat ataupun kriteria populasi
informan yang telah ditentukan sebelumnya (Herdiansyah, 2010). Informan dalam
penelitian ini adalah aktivis organisasi kemahasiswaan Islam.

Karakteristik informan dalam penelitian ini adalah
1. Mahasiswa yang aktif dalam organisasi kemahasiswaan Islam yaitu Ikatan

Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) di Universitas Muhammadiyah Surakarta
2. Pernah melakukan gerakan protes demonstrasi minimal sebanyak 2 kali, karena
sudah akan lebih memahami arti gerakan protesnya dibanding yang
demonstrasi pertamanya.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data penelitian kali ini salah satunya mengunakan
wawancara. Pada penelitian ini, wawancara dilakukan secara langsung, semi
struktur, informal dan sifatnya semi berencana. Dalam penelitian ini, metode
observasi digunakan sebagai metode penunjang untuk melengkapi hasil
wawancara dan juga untuk meng-crosscheck hasil wawancara dalam rangka
meningkatkan rigor penelitian. Mendeskripsikan nilai pendidikan Islam yang
tertanam pada mahasiswa aktifis dalam berperilaku damai
Metode Analisis Data
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Penelitian kualitatif tidak mengolah dan menyajikan data secara numerik
(angka) namun lebih bersifat deskriptif contohnya yang ada pada transkripsi
wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dan sebagainya (Poerwandari, 1998).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk-bentuk perilaku
damai dan mengeksplorasi faktor pendorong dan penghambat perilaku damai
mahasiswa aktifis serta Mendeskripsikan nilai pendidikan Islam yang tertanam
pada mahasiswa aktifis dalam berperilaku damai.

Perilaku damai yang ditunjukkan mahasiswa aktifis adalah saling
menerima, saling memahami, ikhlas, menjalankan yang sudah disepakati (aturan)
dan mengalah karena untuk menghindari pertengkaran atau kekerasan. Beberapa
bentuk perilaku damai tersebut pernah dikemukakan oleh Hadjam & Widhiharso
(2003) dalam proyek Direktorat jendral Pendidikan Menengah Umum
Kemendiknas. perilaku yang mencerminkan kedamaian antara lain: (1) kontrol
diri, (2) mampu menyelesaikan konflik, (3) memiliki kompetensi sosial, (4) budi
pekerti, (5) taat aturan dan tata tertib, (6) komunikatif

Faktor yang mendorong mahasiswa aktifis berperilaku damai adalah lebih
banyak manfaatnya daripada madharatnya (kerugiannya); menginginkan kondisi
seperti semula yaitu kondisi kekeluargaan, kebersamaan, dan keterbukaan; tidak
ingin terjadi permasalahan baru yang akan memperparah keadaan; sebuah cita-cita
terwujudnya kedamaian; ingin menfungsikan mahasiswa sebagai agent of change.
Faktor ini termasuk dalam komponen pertama pada teori perilaku terencana
(theory of planned behavior) Icek Ajzen (Azwar, 1995) yaitu sikap terhadap
perilaku dipengaruhi oleh keyakinan bahwa perilaku tersebut akan membawa hasil
yang diinginkan atau tidak diinginkan. Sebuah hasil pertimbangan untung dan
rugi dari perilaku tersebut (outcomes of the behavior) dan konsekuensi-

konsekuensi yang akan terjadi bagi individu (evaluation regarding the outcome).

Terdapar 2 keberhasilan upaya damai pada mahasiswa aktifis yaitu adanya
kesadaran pada orang-orang yang berkonflik dengannya terhadap permsalahan

yang terjadi dan hal yang diinginkan mahasiwa aktifis dapat tercapai. Keyakinan
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akan keberhasilan upaya damai mahasiswa aktifis yaitu usaha dengan sungguh
dan sebuah niat makan apa yang dicitakan (kedamaian) akan berhasil, upaya
tersebut didukung oleh orang banyak, pernah dilakukan oleh orang-orang
sebelumnya dan berhasil. Pada aspek keberhasilan dan keyakinan akan
keberhasilan ini merupakan komponen ketiga pada teori perilaku terencana
(theory of planned behavior) Icek Ajzen (Azwar, 1995) yaitu kontrol perilaku
ditentukan oleh pengalaman masa lalu dan perkiraan individu terhadap sulit dan
mudahnya perilaku bersangkutan. Kesulitan upaya damai pada mahasiswa aktifis
adalah ego masing-masing pihak berkonflik untuk menang sendiri atau gengsi,
koordinasi dan pertemuan orang-orang yang berkonflik karena kesibukan masing-
masing pihak, tidak memiliki analisa atau dasar yang kuat pada permasalahan
yang terjadi, sedang memiliki banyak masalah, memerlukan waktu dan proses

yang lama.

Kesulitan upaya damai tersebut terakadang menimbulkan perilaku tidak
damai pada mahasiswaaktifis yaitu berupa saling mengotot dan mengeluarkan
kata-kata kurang sopan, memberikan tekanan atau ancaman yang sifatnya lebih
agresif, penghindaran masalah atau konflik. Hal ini merupakan gerakan protes,
menurut Sarwono (1978) gerakan protes mahasiswa dtimbulkan oleh adanya
deprivasi relative (adanya perbedaan yang makin lama makin besar antara “value

expectation” dan “value capabilities”.

Sebuah nilai yang diterapkan di lingkungan menjadi salah satu alasan
individu berperilaku. Komponen kedua pada teori perilaku terencana (theory of
planned behavior) Icek Ajzen (Azwar, 1995) yaitu norma-norma subyektif
menyatakan bahwa keyakinan terhadap perilaku yang bersifat normatif (yang
diharapkan orang lain) dan sebuah motivasi untuk bertindak sesuai dengan
harapan normatif terbentuk lah norma subjektif dalam diri individu. Nilai-nilai ke
Islaman yang diterapkan di keluarga mahasiswa aktifis antara lain adalah prioritas
beribadah, kekeluargaan atau kebersamaan, gotong royong, kemandirian,
kejujuran, kepercayaan, keadilan, tanggung jwab, dan demokrasi. Nilai-nilai ke

Islaman yang dipengaruhi oleh organisasi adalah amar ma’ruf nahi mungkar,
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fastabiqul khairat, nilai kekeluargaan dan kebersamaan, solidaritasm menghargai
orang, menghormati orang, cara komunikasi, kedisiplinan, kejujuran, keadilan,
ketebukaan, tanggung jawab, demokrasi. Penerapan sebuah nilai pada individu
menjadi bagian dari sebuah pendidikan. Menurut Hasan Langgulung (dalam
Suyudi, 2005) pendidikan Islam adalah suatu proses spiritual, akhlak, intelektual
dan sosial yang berusaha membimbing manusia dan memberi nilai-nilai, prinsip
dan teladan ideal dalam kehidupan yang bertujuan mempersiapkan dunia dan
akhirat.

Pengaruh nilai-nilai Ke Islaman pada mahasiswa aktifis adalah memiliki
semangat dalam amar ma’ruf nahi mungkar dan fastabiqul khairat, belajar
menghargai, menghormati, memiliki rasa kekeluargaan, kebersamaan sehingga
mahasiswa aktifis selalu menjaga dan menjalin silaturahmi, kedewasaan
mahasiswa aktifis dalam menyelesaikan konflik yaitu menghadapi permasalahan
dengan tenang dan diselesaikan secara bersama dengan mengajak semua pihak
terkait, tujuan dan makna hidup mahasiswa aktifis serta prinsip hidup mahasiswa
aktifis yaitu mencari ridho Allah dan menjalankan demokrasi. Dimensi sikap dan
perilaku dalam Islam (Aly, 2011) yang terdiri atas 9 nilai yaitu: husnuzhan,
tasamuh, takrim, tafahum, amanabh, ihsan, fastabiqul khayrat, sabar, dan islah,
‘afq. Pada dimensi ini bentuk perilaku damai yang dimiliki mahasiswa aktifis
adalah Fastabiqul Khairat, Islah.

KESIMPULAN

Pertama, bentuk perilaku mahasiswa aktifis adalah saling menerima,
saling memahami, ikhlas, menjalankan yang sudah disepakati (aturan) dan
mengalah, memahami kondisi, menerima segala keputusan (kesepakatan) dalam
musyawarah dan menjalankan hal yang telah disepakati; amar ma’ruf nabhi
mungkar; fastabiqul khairat, belajar menghargai, menghormati, memiliki rasa

kekeluargaan, kebersamaan; mengurai konflik (Islah); penerapan demokrasi.

Kedua, faktor yang pendorong mahasiswa aktifis melakukan perilaku
damai adalah lebih banyak manfaatnya daripada madharatnya (kerugiannya);

menginginkan kondisi seperti semula yaitu kondisi kekeluargaan, kebersamaan,
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dan keterbukaan; tidak ingin terjadi permasalahan baru yang akan memperparah
keadaan; sebuah cita-cita terwujudnya kedamaian; ingin menfungsikan mahasiswa
sebagai agent of change untuk kesejahteraan yang lebih baik yaitu perdamaian.
Kontrol perilaku damai pada mahasiswa aktifis adalah pengalaman masa lalu dan
perkiraan individu terhadap sulit dan mudahnya perilaku damai yaitu adanya 2
keberhasilan upaya damainya yaitu adanya kesadaran pada orang-orang yang
berkonflik dengannya terhadap permsalahan. Keyakinan akan keberhasilan upaya
damainya yaitu usaha dengan sungguh dan sebuah niat makan apa yang dicitakan
(kedamaian) akan berhasil, upaya tersebut didukung oleh orang banyak, pernah
dilakukan oleh orang-orang sebelumnya dan berhasil. Faktor penghambatnya
adalah ego masing-masing pihak berkonflik untuk menang sendiri atau gengsi,
koordinasi dan pertemuan orang-orang yang berkonflik karena kesibukan masing-
masing pihak, tidak memiliki analisa atau dasar yang kuat pada permasalahan
yang terjadi, sedang memiliki banyak masalah, memerlukan waktu dan proses

yang lama.

Ketiga, Nilai-nilai ke Islaman yang diterapkan di keluarga mahasiswa
aktifis antara lain adalah prioritas beribadah, kekeluargaan atau kebersamaan,
gotong royong, kemandirian, kejujuran, kepercayaan, keadilan, tanggung jwab,
dan demokrasi. Nilai-nilai ke Islaman yang dipengaruhi oleh organisasi adalah
amar ma’ruf nahi mungkar, fastabiqul khairat, nilai kekeluargaan dan
kebersamaan, solidaritasm menghargai orang, menghormati orang, cara
komunikasi, kedisiplinan, kejujuran, keadilan, ketebukaan, tanggung jawab,

demokrasi.

SARAN
1. Teoritis
a. Bagi ilmuwan psikologi
Bagi ilmuwan psikologi khususnya psikologi sosial dan pendidikan
diharapkan dari penelitian ini menjadi kajian psikologi sosial dan pendidikan pada
dinamika psikologi terkait perilaku damai pada mahasiswa aktifis sehingga dapat

memberikan konsep pembinaan atau pengembangan karakter mahasiswa aktifis.
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b. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi

dan kajian pada penelitian selanjutnnya terutama penelitian terkait perilaku damai
mahasiswa aktifis.
2. Praktis
a. Bagi mahasiswa aktifis

Bagi mahasiswa aktifis diharapkan untuk lebih mengembangkan diri,
memotivasi diri menjadi pribadi yang penuh kedamaian. Pengembangan dirinya
seperti menyelesaikan konflik secara damai seperti dengan musyawarah, lobi,
audiensi, dll; mematuhi peraturan masyarakat maupun kampus; menghormati dan
menghargai orang lain.
b. Bagi organisasi mahasiswa

Bagi organisasi mahasiswa diharapkan dapat mengadakan kegiatan yang
mengandung nilai kekeluargaan, kebersamaan, gotong royong sehingga
mahasiswa dapat belajar menghargai, menghormati, fastabiqul khairat. Organisasi
mahsiswa dapat pula membiasakan anggotanya (mahasiswa) untuk berbuat baik
dan beribadah seperti mengadakan kegiatan shalat jama’ah, berbuka puasa
sunnah, kajian-kajian ke Islaman dan ke Ilmuan, dan lain-lain.
c. Bagi orangtua mahasiswa aktifis

Orang tua juga diharapkan untuk lebih memahami perilaku anaknya ketika
melakukan kesalahan sehingga dapat memberikan nasihat yang baik pada anaknya

yang sebagai mahasiswa aktifis serta mampu menjadi tauladan.

DAFTAR PUSTAKA

Aly, Abdullah. (2011). Pendidikan Perdamaian Berbasis Islam. Surakarta: PSB
PS UMS

American Psychological Association (APA). (2007). APA Dictionary of
Psychology (G. R. VandenBos, ed.). Washington DC : American

Antaranews. (2012). http://www.antaranews.com/berita/315566/tawuran-warnai-
pelaksanaan-tes-snmptn-di-palu diakses tanggal 13 Juli 2012, 22:00

Azwar, Saifuddin. (1995). Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya edisi ke dua.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar

XVi



Abu nimer, Moehammed. (2010). Nirkekerasan dan Bina Damai dalam Islam.
Jakarta: Alvabet

Baharuddin. (2005). Aktualisasi Psikologi Islami. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

beritajatim. Com. (2011).
http://www.beritajatim.com/detailnews.php/11/Pendidikan & Kesehatan/
2012-01-05/122993/Demo_Mahasiswa UIN Maliki Malang_Ricuh
diakses tanggal 26 Juli 2012, 16:55

Boulding, kennet e. (1978). Twelve friendly Quarrel with Johan Galtung. Journal
Peace Studies. Vol. X1V, No. 1, 9177

Creswell, J. W. (2010). Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan
Mixed Edisi Ketiga. Yogyakarta : Pustaka Pelajar.

Depag RI. (2006). Qur’an Tajwid dan Terjemahnya. Jakarta: Maghfiroh Pustaka

Fiest,J & Fiest,G.(2010). Theories of Personality (terjemahan). Jakarta: Penerbit
Salemba Humanika

Hadjam & W.idhiharso. (2003). Budaya Damai Anti Kekerasan (Laporan
Penelitian). Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah Umum

Harahap, Hakim Muda. (2007). Rahasia Al Qur’an. Jogjakarta: Darul Hikmah

Herdiansyah, Haris. (2010). Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk lImu-limu
Sosial. Jakarta: Penerbit Salemba Humanika.

Hocker, Joyce & William W. Wilmot. (2007). Interpersonal Conflict. New York:
McGra Hill.

King, Laura A. 2010. Psikologi Umum: Sebuah Pandangan Apresiatif. Jakarta:
Salemba Humanika

Kompas.com. (2011).
http://megapolitan.kompas.com/read/2011/09/19/20582975/Puluhan.Pelaja
r.Diciduk.Saat.Hendak.Tawuran, diakses tanggal 30 jan 2012, 4:56

Kompas.com  (2010).  http://sosbud.kompasiana.com/2010/03/05/mahasiswa-
islam-yang-tidak-islami/ diakses tanggal 25 Juli 2012, 10:25

Liputan6.com. (2012). http://berita.liputan6.com/read/362714/.cc diakses tanggal
26 Juli 2012, 16:44

Moloeng, L. J. (2002). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rasdakarya.

Mudhofir, Ali. (2009). Kamus Etika. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

XVii



Nasoetion, Haji Andi Hakim. (1986). Manusia Khalifah di Bumi. Jakarta: PT.
Litera Antarnusa

Okezone.com(2011).
http://news.okezone.com/read/2011/10/04/340/510430/tawuran-
mahasiswa-ung-kampus-rugi-miliaran-rupiah diakses tanggal 30 jan 2012,
5:00

Okezone.com. (2012).
http://news.okezone.com/read/2012/01/06/340/553154/bertindak-represif-
imm-solo-gugat-polisi diakses tanggal 26 Juli 2012, 16:5

Pickering, Peg. (2001). How To Manage Conflict. Franklin: Career Pres

Pikiran-rakyat.com. (2012). http://www.pikiran-rakyat.com/node/179686 diakses
tanggal 25 juli 2012, 10:20

Poerwandari, E. K. (1998). Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Psikologi.
Jakarta : LPSP3 Fakultas Psikologi Universitas Indonesia.

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. (2005). Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) Edisi Ketiga. Jakarta : Balai Pustaka.

Rosyid, Imron dkk. (2010). Berlslam Menuju Keshalehan Individual dan Sosial.
Surakarta : LPID

Sarwono, Sarlito Wirawan. (1978). Perbedaan antara Pemimpin dan Aktivis
dalam Gerakan Protes Mahasiswa. Jakarta Pusat: PT. Pertja

Setiyorini, Ana. (2008). Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Perilaku. Buletin
Care, 1, 34-43.

Smith, J. A. (2009). Dasar-dasar Psikologi Kualitatif Pedoman Praktis Metode
Penelitian. Bandung : Penerbit Nusa Media.

Solopos.com. (2011). http://www.solopos.com/2011/sukoharjo/imm-ums-gelar-
demo-117131 diakses tanggal 26 Juli 2012, 16:40

Suaramerdeka.com. (2011).
http://suaramerdeka.com/v1/index.php/read/news/2011/12/27/105292/Dem
0-IMM-Ricuh-15-Orang-Diciduk-Polisi diakses tanggal 26 Juli 2012,
16:35

Sugiyono. (2009). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung : Alfabeta.
Suyudi. (2005). Pendidikan dalam Perspsktif Al Qur’an. Yogyakarta: Mikraj
UNESCO. (1999). Declaration of culture of peace. Paris: UNESCO

Xviii



Windhu, | Marsana. (1992). Kekuasaan & Kekerasan menurut Johan Galtung.
Yogyakarta: Kanisius.

Wirawan. (2010). Konflik dan Manajemen Konflik. Jakarta: Salemba Humanika

Quthub, Sayyid. (1987). Hidup Damai dalam Islam: Tafsir Kontemporer.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Vivanews.com. (2012) http://nasional.vivanews.com/news/read/275301-
mahasiswa-tuntut-pembebasan-16-demonstran diakses tanggal 26 Juli
2012, 16:30

Xix





